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MENARIK episode akhir hubungan

Muhammadiyah dengan Bank Syariah

Indonesia (BSI). Kalau kita cermati jauh

sebelum kejadian terakhir, hubungan

Muhammadiyah dengan BSI sejak awal

persiapan merger antara Bank Syariah

Mandiri, BRI Syariah, BNI Syariah yang

kemudian menjadi BSI memang sudah

naik turun. Bahkan Muhammadiyah su-

dah memberi kritikan sangat keras sejak

awal berdirinya BSI sebagai bank syariah

terbesar hasil merger supaya tidak me-

ninggalkan khittah sebagai bank syariah

yang peduli dengan ekonomi umat dan

Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM). Puncaknya setelah keluarnya

edaran resmi untuk semua Amal Usaha

Muhammadiyah (AUM) di tingkat pusat

sampai dengan ranting tahun ini untuk

memindahkan dananya dari BSI ke bank

syariah lainnya. Perkiraan angka menca-

pai Rp 15 triliun. Kalau ini terjadi dalam

waktu bersamaan bisa dipastikan meng-

gangu stabilitas bisnis BSI, apalagi kalau

kemudian diikuti oleh anggota dan sim-

patisan Muhammadiyah.

Muhammadiyah yang telah melewati

usia 100 tahun, tentu sudah sangat de-

wasa menyikapi dinamika sosial, politik

dan juga ekonomi bangsa. Artinya,

Muhammadiyah jelajah penginderaannya

sudah sangat jauh melebihi rata-rata orga-

nisasi kemasyarakatan yang ada. Selain

memang karena Muhammadiyah sudah

terbiasa berdikari, ada ataupun tidak ban-

tuan dari negara; terlebih hanya soal ja-

batan publik. Dalam organisasi

Muhammadiyah persoalan kepemimpin-

an atau jabatan dalam organsiasi sudah

terbangun culture bahwa jabatan adalah

amanah, bukan sebagai berkah.

Ekosistem Bisnis

Trend baru konsep bisnis era 4.0 saat ini

menempatkan kegiatan bisnis baik sektor

riil (ekonomi) dan keuangan dalam satu

konsep ekosistem. Konsep ini diadopsi da-

lam konsepsi ekosistem kehidupan yang

ada di alam. Gampangnya, kalau konsep

klasik untuk bisa mendengarkan kicauan

burung adalah dengan membeli burung,

sangkar dan perlengkapan pendukung-

mya. Konsekuensinya setiap hari harus

mengurusi burung tersebut dari memberi

makan pagi, siang dan sore, memandikan

dan lain-lain. Untuk mendapatkan hasil

kicauan yang diharapkan memerlukan ef-

fort yang tidak sedikit.

Konsep ekosistem bisnis untuk menda-

patkan suara kicauan burung setiap hari

kita tidak perlu membeli burung dengan

perangkat pendukungnya, cukup membu-

at ekosistem yang disukai burung. Apa

itu? tanaman yang menghasilkan buah-

buahan sumber makanan burung. Maka

dengan sendirinya burung akan datang

dan setiap hari kita akan dapat mende-

ngarkan suara merdu mereka bernyanyi.

Kita tidak perlu repot-repot mengurusi bu-

rung-burung tersebut. Kita hanya perlu

merawat supaya tanaman dan pendukung

ekosistem tetap terjaga dan lestari, sehing-

ga burung-burung betah dan nyaman di

ekosistem yang terbentuk.

Sistem Ekonomi Berdikari

Muhammadiyah saat ini telah memiliki

semua infrastruktur ekonomi dan keuang-

an yang sangat memadai. Kegiatan ekono-

mi dan keuangan sudah bertumbuh dari

tingkat ranting sampai dengan tingkat

pusat. Belum lagi kegiatan yang ada di

amal usaha seperti pendidikan, kesehatan

dan lain-lain. Pertanyaannya apakah per-

lu Muhammadiyah mendirikan bank

syariah sendiri pasca perpisahan dengan

BSI?

Menurut pandangan kami, Muham-

madiyah tidak harus emosional kemudian

mendirikan bank syariah sendiri, karena

perbankan proses bisnisnya tidak sesimpel

yang dibayangkan dan Muhammadiyah

pernah berpengalaman tentang hal ini.

Yang diperlukan saat bagi bukan institusi

dalam bentuk bank, tetapi sistem per-

bankannya. Coba kita lihat beberapa plat-

form bisnis digital yang bertumbuh saat

ini, bukankah mereka mampu

menghadirkan sistem perbankan de-

ngan tanpa mendirikan bank.

Saatnya Muhammadiyah membu-

at roadmap jangka panjang untuk

terbentuknya ekosistem ekonomi

dan keuangan yang kuat bisa menja-

di ruang tumbuh bagi kegiatan

ekonomi dan keuangan baik bagi

kader, simpatisan dan amal usa-

hanya. Ketika ekosistem ekonomi

dan keuangan Muhammadiyah ku-

at, ruangnya terbuka untuk

Muhammadiyah bisa menghadirkan

konsep-konesp ekonomi dan keuang-

an yang out of the box, seperti halnya

yang telah dilakukan Grameen

Bank di Bangladesh yang akhirnya

menjadi row model bank yang com-

patible bagi orang miskin karena as-

pek prudential bank yang rumit ter-

masuk persoalan jaminan (colla-

teral) diberi solusi dengan model

kelompok tanggung renteng.

Muhammadiyah sangat mungkin

melahirkan gagasan besar seperti Bank

Sosial atau Bank Wakaf yang tidak

berkonsep bisnis biasa perbankan (busi-

ness as usual). Bahkan sampai dengan sis-

tem pemasaran produk UMKM sangat

mungkin dikembangkan oleh Muham-

madiyah seperti model pasar komunitas,

warung atau toko berjejaring Muham-

madiyah (TokoMU) yang bisa melawan

hegemoni pasar modern dan platform

pasar digital (market place). Dengan

demikian peran-peran pembelaan dalam

ekonomi dan keuangan bagi kaum dhuafa

dan mustadzíafiin akan mampu dihadir-

kan oleh Muhammadiyah lebih progresif

sebagai impelementasi teologi Al-Maíun.

Saatnya perpisahan dengan BSI jadi

pintu masuk Muhammadiyah memperlu-

as dakwah ekonomi sesuai amanah Muk-

tamar ke-48 di Makasar (2015). Pende-

katan ekosistem ekonomi dan keuangan

bisa menjadi jalan baru bagi hadirnya

ekonomi berdikari ala Muhammadiyah

yang tidak terikat dan tergantung dengan

oligarki bisnis manapun. Dan pada saat-

nya Muhammadiyah akan bisa menjadi

raksasa bisnis baru yang memiliki spirit

kenabian, seperti yang telah dicontohkan

Nabi Muhammad SAW dan para sahabat,

di mana bisnis (ekonomi dan keuangan)

menjadi bagian dalam rangka menjaga

agama (hifdzu ad-diin).  ❑-d

*) Dwi Kuswantoro SE MEK, Ketua

Majelis Pemberdayaan Masyarakat

Pimpinan Ranting Muhamamdiyah

(PRM) Nitikan Umbulharjo Yogyakarta.

Membangun Ilmu Sosial Asia Tenggara

Dwi Kuswantoro

Dianggap tak mampu tangani pere-

tasan, Budi Arie dituntut mundur.

-- Bukan budaya Indonesia,

adanya maju tak gentar !

***

SYL dituntut 12 tahun penjara dan

denda Rp 500 juta.

-- Itu baru tuntutan, vonis bisa tu-

run.

***

Pemda DIY kekurangan pegawai

berstatus ASN.

-- Saat seleksi, tak gampang bisa

lolos ASN.

Ekosistem Ekonomi dan Keuangan Muhammadiyah

ASIA Tenggara merupakan kawasan

yang mencakup sepuluh negara, dan biasa-

nya dikelompokkan ke dalam dua bagian:

Asia Tenggara daratan, yang meliputi ne-

gara Myanmar, Vietnam, Laos Cambodia,

dan Thailand; dan Asia Tenggara kepulauan

yang meliputi Malaysia, Singapura,

Filipina, Brunei, Indonesia, serta anggota

baru Timor Leste.

Nama Asia Tenggara (Southeast Asia)

merupakan istilah baru yang pertama kali

digunakan oleh Komandan Tinggi Sekutu

pada PD II, Lord Mountbatten (1900-1979),

sekadar untuk menandai kawasan yang ada

di antara wilayah Asia Selatan dan Asia

Timur. Karena itu, ada pendapat yang

menganggap bahwa Asia Tenggara

adalah sebuah fiksi geografis (geograph-

ical fiction), yang tidak nyata.

Pandangan seperti ini secara tidak di-

sadari cukup meluas. Yaitu anggapan

bahwa Asia Tenggara tidak memiliki

entitas mandiri, dan hanya merupakan

pinggiran peradaban-peradaban dunia:

India, Cina, Islam, dan Barat. Celaka-

nya, warga Asia Tenggara sendiri

banyak yang melihat dan menempat-

kan diri sekadar sebagai pengikut dari

komunitas yang dianggap sebagai

pusat peradabannya.

Padahal kajian arkeologis dan

antropologis terkini menunjukkan bah-

wa bangsa-bangsa Asia Tenggara su-

dah memiliki peradaban yang maju,

baik pertanian dan pengairan, metalur-

gi, maupun teknologi kelautan. Nenek

moyang kita bahkan sudah meng-

arungi lautan hingga Afrika, New Zealand,

hingga Hawaii, jauh sebelum pengaruh

India masuk.

Persepsi yang salah terhadap Asia Teng-

gara ditambah dengan sikap rendah diri

warganya-termasuk para sarjananya-men-

jadikan kajian terhadap fenomena Asia

Tenggara cenderung evaluatif dan tidak

konstruktif. Apa yang terjadi di kawasan

Asia Tenggara lebih sering dilihat sebagai

penyimpangan yang buruk dari praktik nor-

matif yang ada di pusat-pusat peradaban

nun di sana.

Ada dua contoh relevan yang dapat dise-

butkan. Pertama, terkait tradisi keagamaan

dalam Islam. Banyak pandangan bahwa

Islam Indonesia masih tidak sesuai dengan

Islam yang berkembang di Asia Barat

(orang Eropa menyebutnya Timur Tengah,

karena terletak di antara kawasan Timur

dekat, yaitu Turki dan Timur Jauh yaitu Cia

dan sekitarnya), sehingga harus dilakukan

penyesuaian (Arabisasi). Kedua, dalam kait-

an dengan praktik demokrasi, kawasan ini

juga selalu dilihat sebagai fotocopy yang bu-

ruk dari demokrasi ideal di Barat.

Padahal kawasan Asia Tenggara juga

menghasilkan praktik terbaik (best practice)

dalam tradisi keIslaman, sebagaimana yang

direpresentasikan oleh dua gerakan main-

stream Islam Indonesia Muhammadiyah

dan NU. Kedua kelompok besar Muslim

Indonesia ini menjadi pilar kebangsaan,

yang oleh antropolog Amerika Robert

Hefner disebut Civil Islam (Islam berkeada-

ban): menjadi fondasi kehidupan ke-

bangsaan yang demokratis, yang tidak dite-

mukan di kawasan Muslim di Asia Barat.

Lebih seru lagi, menurut sarjana Turki

Ahmet Kuru, dunia Islam saat ini sedang

didera tiga penyakit akut: yaitu kekerasan,

otoritarianisme, dan keterbelakangan. Me-

nurut Kuru, obat dari ketiga penyakit terse-

but ada di Indonesia. Karena Indonesia

adalah negara Muslim terbesar di dunia,

sekaligus negara Muslim yang damai,

demokratis dan relatif maju.

Sementara dalam kaitan dengan demo-

krasi, sebenarnya negara-negara di kawas-

an Asia Tenggara sudah memiliki sejumlah

eksperimen tata negara dan tata kekuasaan

yang sesuai dengan konteks kehidupan

lokal: seperti demokrasi pancasila di Indo-

nesia, atau demokrasi pragmatis di Singa-

pura. Namun justru karena penghakiman

yang selalu dilakukan oleh para sarjana-

asing maupun lokal-dengan menggunakan

standar demokrasi Barat, maka eksperimen

tersebut tidak berkelanjutan.

Padahal upaya meniru demokrasi model

Barat-seperti demokrasi prosedural dan

nalar kekuasaan majoritarian-telah terbukti

menjadikan sistem demokrasi Indonesia

menjadi sistem politik yang mahal dengan

segala sisi gelap yang merugikan, seperti ko-

rupsi, politik dinasti, dll.

Perlu mulai dibangun kesadaran episte-

mologis yang lebih mandiri dan percaya diri

akan potensi  Asia Tenggara sebagai sistem

kehidupan yang penuh nilai positif. Mantan

diplomat sekaligus pemikir politik

Singapura Kishore Mahbubani pernah

menulis buku tentang ASEAN (Asosiasi

Negara-Negara Asia Tenggara) menya-

takan, ASEAN dan kawasan Asia

Tenggara adalah keajaiban (miracle)

dunia modern.

Di tengah situasi geopolitik yang kian

penuh konflik, Asia Tenggara satu-satu-

nya kawasan yang bisa berhubungan

baik dan bekerjasama dengan semua

kelompok ideologi dan kekuatan politik

di dunia. Mahbubani bahkan mengata-

kan, Abad 21 adalah Abad Asia, namun

ibukotanya bukan di Beijing, Tokyo,

atau Seul melainkan Singapura. Asia

Tenggara akan menjadi pusat dunia,

dan para warganya perlu membangun

sikap dan pola pikir yang produktif dan

elegan.

Terkait ini, UIN Suka Yogyakarta

telah membuka program Magister

Sosiologi (S2) dengan fokus kajian Asia

Tenggara. Program ini didesain untuk men-

cetak calon-calon akademisi, analis sosial,

serta pekerja sosial yang mumpuni dengan

wawasan Asia Tenggara. Diharapkan alum-

ni program ini memiliki wawasan dan

jaringan regional dan internasional untuk

ikut membangun tradisi teori dan praktik il-

mu sosial di Asia Tenggara.  ❑-d

*) Ahmad-Norma Permata, Dosen

Fakultas Sosial dan Humaniora, UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ahmad-Norma PermataBerantas Judi Online, Tangkap Bandar
PRESIDEN Jokowi telah

membentuk Satgas Pembe-

rantasan Judi Daring (judi on-

line) yang diketuai langsung

Menkopolhukam Hadi Tjah-

janto. Sejauh mana efektivitas

kerja Satgas Judi Online, akan

terlihat pada pekan-pekan

mendatang. Namun, setidak-

nya  dalam pekan ini Satgas

mulai bekerja dalam membe-

rantas judi online.

Sebagaimana disampaikan

Menkopolhukam Hadi Tjahjan-

to, Satgas Pemberantasan Ju-

di Online akan memfokuskan

pada tiga hal. Pertama, pem-

bekuan rekening, kedua,

penindakan jual-beli rekening

dan ketiga penindakan ter-

hadap transaksi game online

melalui top up di minimarket.

Masyarakat tentu berharap

komitmen pemerintah untuk

memberantas judi online

bukan sekadar formalitas bela-

ka. Masyarakat ingin bukti nya-

ta bahwa judi online benar-be-

nar diberantas, karena telah

meracuni masyarakat di se-

mua kalangan, tak hanya

orang dewasa, tapi juga anak-

anak. Bahkan judi online telah

merajalela di semua kalangan,

baik eksekutif, legislatif,

bahkan yudikatif. Tak luput pu-

la kalangan wartawan yang

terdeteksi PPATK ikut terlibat

judi online.

Di sisi lain, aparat penegak

hukum, dalam hal ini ke-

polisian juga terus mengusut

dan membongkar kasus perju-

dian online di semua wilayah

Tanah Air. Mereka yang keda-

patan terlibat judi online dipro-

ses hukum hingga pengadilan.

Sayangnya, harus diakui, se-

jauh ini mereka yang ditangkap

atau diungkap barulah pemain-

pemain kecil, belum menyen-

tuh bandar besar. Karenanya,

ada sebagian elite yang mera-

gukan bahwa Satgas Pembe-

rantasan Judi Online akan

menyasar ke semua level, mu-

lai dari yang kecil hingga besar.

Kita terperangah dengan

pernyataan Menkominfo Budi

Arie Setiadi dalam tayangan di

sebuah media bahwa di

Indonesia ada lima bandar

yang bermain. Menurutnya itu

urusan penegak hukum, bukan

Kominfo. Pernyataan ini bak

bola panas yang harus dire-

spons dengan cepat oleh

aparat penegak hukum,

khususnya Satgas Pemberan-

tasan Judi Online agar tidak

menjadi bola liar. Sayangnya,

Budi Arie tidak menyebut siapa

lima orang tersebut. 

Hemat kita, pernyataan se-

orang menteri tentu harus da-

pat dipertanggungjawabkan.

Kita mendorong dibuka saja ke

publik siapa saja lima orang

yang dimaksud, kemudian

ditindaklanjuti Satgas Pembe-

rantasan Judi Online. Jangan

sampai isu itu menjadi bola liar

dan mengarah fitnah. Kita

yakin aparat penegak hukum,

khususnya yang tergabung da-

lam Satgas Pemberantasan

Judi Online, dapat segera

merespons pernyataan Budi

Arie untuk kemudian mengum-

pulkan bukti guna memproses

hukum bandar.

Kita juga mengingatkan

Satgas untuk tidak tebang pilih

dalam memberantas judi on-

line. Kiranya tak sulit bagi

Satgas untuk mendapatkan

dua alat bukti yang sah guna

memproses hukum mereka.

Kini tinggal bagaimana political

will aparat penegak hukum un-

tuk sungguh-sungguh membe-

rantas penyakit masyarakat ini.

Jangan hanya mengejar pe-

mainnya saja, tapi lebih pen-

ting tangkap dan proses  hu-

kum bandarnya.  ❑-d

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih par-

tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan

artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan

lewat email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 550  - 600 kata, de-

ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-

tulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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